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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER DAN IDENTITAS PRIBADI

1. Isilah bagian yang kosong sesuai dengan identitas Ibu.
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan identitas Ibu.
3 Pertanyaan yang diajukan untuk mendata bahasa yang Ibu gunakan

dengan mitratutur di lingkungan mmah, asrama, dan organisasi Bhayangkari.
4. Jawaban dari pertayaan ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan

tidak berkaitan dengan tugas suami dan Ibu.
5. Pertanyaan ini terdiri atas lima kelompok, yakni kelompok I berisi

tentang identitas pribadi, kelompok II tentang penggunaan bahasa di
lingkungan mmah, kelompok III tentang penggunaan bahasa di
lingkungan asrama, kelompok IV tentang penggunaan bahasa di lingkungan
organisasi Bhayangkari, dan kelompok V tentang pertanyaan uraian yang
membutuhkan alasan pemilihan dan penggunaan bahasa di lingkungan
mmah, asrama, dan organisasi Bhayangkari.

6. Pilihlah salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan isi pertanyaan.
Ibu cukup menjawab dengan memberi tanda (X) pada kolom lembar
jawaban yang telah disediakan.

7. Jawablah pertanyaan uraian sesuai dengan isi pertanyaan. Ibu bebas
menguraikanjawaban dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

I. Identitas Pribadi

1. Nomor Responden
2. Usia

3. Pendidikan Terakhir : LSD

2. SLTP

3. SLTA

4. Perguruan Tinggi/Universitas
4. Pekerjaan 1. Ibu mmah tangga

2. Bidan/Perawat

3. Gum

4

5. Etnis/Suku

6. Bahasa Ibu

7. Bahasa yang dikuasai 1. Bahasa Indonesia

2. Batak

3. Jawa

4. Aceh

5. Daerah lain

6. Asing



II. Penggunaan Bahasa di Lingkungan Rumah

1. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada orang tua

ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

2. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada orang tua

ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kekeluargaan?

3. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada suami ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

4. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada suami ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kekeluargaan?

5. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada anak ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

6. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada anak ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kekeluargaan?

7. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada pembantu ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

8. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada pembantu

ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kekeluargaan?

9. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada kerabat/famili usia

lebih tua ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan?

10. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada kerabat/famili usia

sederajat ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan?

11. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada kerabat/famili usia

lebih muda ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan?

12. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada kerabat/famili usia

lebih tua ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

13. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada kerabat/famili usia

sederajat ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
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kekeluargaan?

14 Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada kerabat/famili usia

lebih muda ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

15 Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada tamu/orang lain ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

16. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di mmah kepada tamu/orang lain ketika

membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kekeluargaan?

III. Penggunaan Bahasa di Lingkungan Asrama

17. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada

tetangga seetnis ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan?

18. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada

tetangga seetnis ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

19. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada tetangga

tidak seetnis ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan?

20. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada tetangga

tidak seetnis ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

21. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada ibu-

ibu Bhayangkari usia lebih tua ketika membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan pekerjaan?

22 Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada ibu-

ibu Bhayangkari usia sederajat ketika membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan pekerjaan

23. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada ibu-

ibu Bhayangkari usia lebih muda ketika membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan pekerjaan?
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24. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada ibu-

ibu Bhayangkari usia lebih tua ketika membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan kekeluargaan?

25. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada ibu-

ibu Bhayangkari usia sederajat ketika membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan kekeluargaan?

26. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada ibu-

ibu Bhayangkari usia lebih muda ketika membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan kekeluargaan?

27. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada teman

biasa ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan?

28. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada teman

biasa ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

29. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada teman

akrab ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

30. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada teman

akrab ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

31. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada tamu

resmi ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

32. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada tamu

resmi ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?

33. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada tamu

biasa ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan?

34. Bahasa apakah yang Ibu gunakan di lingkungan asrama kepada tamu

biasa ketika membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan

kekeluargaan?
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IV. Penggunaan Bahasa di Lingkungan Organisasi Bhayangkari

35. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada atasan ketika melaporkan hasil

kegiatan ibu-ibu Bhayangkari di asrama dalam acara rapat resmi

Bhayangkari?

36. Bahasa apakah yang Ibu gunakan epada atasan ketika melaporkan hasil

kegiatan ibu-ibu Bhayangkari di masyarakat dalam acara rapat resmi

Bhayangkari?

37. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada atasan ketika mengikuti

kegiatan organisasi Bhayangkari (POSYANDU)?

38. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada atasan ketika mengikuti

arisan Bhayangkari?

39. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada pengurus Bhayangkari

ketika menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan perlengkapan

Bhayangkari di kantor Bhayangkari?

40. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada pengurus Bhayangkari ketika

menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan tugas dan tanggung

jawab anggota Bhayangkari?

41. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota

Bhayangkari usia lebih tua ketika mengikuti rapat resmi Bhayangkari?

42. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota

Bhayangkari usia lebih tua ketika mengikuti arisan Bhayangkari?

43. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

usia lebih muda ketika mengikuti rapat resmi Bhayangkari?

44. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

usia lebih muda ketika mengikuti arisan Bhayangkari?

45. Bahasa apakah yang ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

usia sederajat ketika mengikuti rapat resmi Bhayangkari?

46. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

ketika mengikuti arisanBhayangkari?

47. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

seetnis ketika mengikuti rapat resmi Bhayangkari?
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48. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

seetnis ketika mengikuti arisan Bhayangkari?

49. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

tidak seetnisketika mengikuti rapat resmi Bhayangkari?

50. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada sesama anggota Bhayangkari

tidak seetnis ketika mengikuti arisan Bhayangkari?

51. Bahasa apakah yang Ibu gunakan kepada tamu resmi Bhayangkari yang

berkunjung ke kantorBhayangkari?

52. Bahasa apakah yang Ibu gunakankepada tamu biasa ketika berkunjung ke

kantor Bhayangkari?

Pertanyaan Uraian

53. Mengapa Ibu menggunakan bahasa Indonesia (BI) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicaradi lingkungan mmah?

54. Mengapa Ibu menggunakan bahasa daerah (BD) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicara di lingkungan mmah?

55. Mengapa Ibu menggunakan bahasa campuran (BC) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicara di lingkungan mmah?

56. Mengapa Ibu menggunakan bahasa Indonesia (BI) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicaradi lingkungan asrama?

57. Mengapa Ibu menggunakan bahasa daerah (BD) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicara di lingkungan asrama?

58. Mengapa Ibu menggunakan bahasa campuran (BC) sebagai alat

komunikasi kepada lawanbicara di lingkungan asrama?

59. Mengapa Ibu menggunakan bahasa Indonesia (BI) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicara di lingkungan organisasi Bhayangkari?

60. Mengapa Ibu menggunakan bahasa daerah (BD) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicara di lingkungan organisasi Bhayangkari?

61. Mengapa Ibu menggunakan bahasa campuran (BC) sebagai alat

komunikasi kepada lawan bicara di lingkungan organisasi Bhayangkari?

62. Bagaimanakah tanggapan Ibu terhadap pelaksanaan kegiatan yang
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bersifat kedaerahan seperti lomba memasak dan busana tradisional dari

berbagai etnis setiap Hari Kesatuan Gerak Bhayangkari?

63. Bagaimanakah perasaan Ibu tinggal di asrama yang terdiri dari berbagai

etnis?

64. Bagaimanakah cara Ibu menghormati budaya orang lain di lingkungan

asrama yangberbeda dengan budaya Ibu?


